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ABSTRAK 

Pertumbuhan industri e-commerce menghasilkan jumlah data transaksi yang sangat besar, sehingga diperlukan teknik analisis data yang 

efektif untuk mengekstrak pola pembelian pelanggan. Algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) merupakan salah satu metode 

data mining yang dapat digunakan untuk menemukan pola pembelian yang sering muncul tanpa perlu membangkitkan kandidat itemset 

secara eksplisit. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi kinerja algoritma FP-Growth dalam menganalisis 

data transaksi e-commerce guna mengidentifikasi pola belanja yang berulang. Metode penelitian meliputi pengumpulan data transaksi, 

pra-pemrosesan data, penerapan algoritma FP-Growth, serta analisis hasil yang diperoleh. Penelitian ini menggunakan dataset transaksi 

e-commerce dari toko ritel online berbasis di Inggris dengan total 541.909 data transaksi. Dari hasil penelitian, algoritma Frequent Pattern 

Growth (FP-Growth) terbukti efisien dalam mengidentifikasi pola transaksi yang sering terjadi. Dengan menggunakan support sebesar 

1% dan confidence sebesar 80%, ditemukan 13 aturan asosiasi yang menunjukkan hubungan antarproduk yang sering dibeli bersamaan. 

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dapat dimanfaatkan oleh pelaku bisnis e-commerce dalam menyusun 

strategi pemasaran berbasis rekomendasi produk. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa algoritma FP-Growth merupakan 

pendekatan yang efektif dalam mengekstrak pola pembelian dari data transaksi e-commerce dalam skala besar. 

 

Kata Kunci: Frequent Pattern Growth, data transaksional, e-commerce, data mining. rekomendasi produk. 

 

ABSTRACT 

The Growth of the e-commerce industry has resulted in a massive volume of transaction data, necessitating effective data analysis 

techniques to extract customer purchasing patterns. The Frequent Pattern Growth (FP-Growth) algorithm is one of the data mining 

methods that can be used to identify frequently occurring purchase patterns without explicitly generating candidate itemsets. This study 

aims to implement and evaluate the performance of the FP-Growth algorithm in analyzing e-commerce transaction data to identify 

recurring shopping patterns. The research methodology includes transaction data collection, data preprocessing, FP-Growth algorithm 

implementation, and result analysis. This study utilizes an e-commerce transaction dataset from an online retail store based in the United 

Kingdom, comprising 541,909 transaction records. The research findings indicate that the FP-Growth algorithm is efficient in identifying 

frequently occurring transaction patterns. Using a support threshold of 1% and a confidence level of 80%, 13 association rules were 

discovered, demonstrating relationships between frequently co-purchased products. Further analysis shows that these findings can be 

leveraged by e-commerce businesses to develop marketing strategies based on product recommendations. In conclusion, the FP-Growth 

algorithm is an effective approach for extracting purchasing patterns from large-scale e-commerce transaction data. 
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1. PENDAHULUAN 

Penyimpanan dokumen secara digital berkembang dengan pesat seiring meningkatnya penggunaan komputer[1]. Oleh 

karena itu, walaupun sebagian besar dokumen digital tersimpan dalam bentuk teks dan berbagai algoritma yang efisien untuk 

pencarian teks telah dikembangkan, teknik pencarian terhadap seluruh isi dokumen yang tersimpan bukanlah solusi yang tepat 

mengingat pertumbuhan ukuran data yang tersimpan umumnya[2]. 

Data dalah fakta kasar mengenai orang, tempat, kejadian dan sesuatu yang penting diorganisasikan[3]. Seiring dengan 

pesatnya perkembangan teknologi, kebutuhan akan pemanfaatan data secara lebih efektif semakin meningkat. Inilah yang 

melahirkan konsep data mining, sebuah proses eksplorasi dan analisis data dalam jumlah besar untuk menemukan pola, tren, dan 

informasi yang bermanfaat. Data mining merupan suatu alat yang memungkinkan para pengguna untuk mengakses secara cepat 

data dengan jumlah yang besar. Pengertian yang lebih khusus dari data mining, yaitu suatu alat dan aplikasi menggunakan 

analisis statistik pada data. Data mining menggambarkan sebuah pengumpulan teknik-teknik dengan tujuan untuk menemukan 

pola-pola yang tidak diketahui pada data yang telah dikumpulkan. Data mining memungkinkan pemakai menemukan 

pengetahuan dalam data database yang tidak mungkin diketahui keberadaanya oleh pemakai[4]. Data mining merupakan suatu 

langkah dalam melakukan Knowledge Discovery in Databases (KDD). Knowledge discovery sebagai suatu proses terdiri atas 

pembersihan data (data cleaning), integrasi data (data integration), pemilihan data (data selection), transformasi data (data 

transformation), data mining, evaluasi pola (pattern evaluation) dan penyajian pengetahuan (knowledge presentation)[5]. 

Electronic Commerce atau e-commerce dengan kata lain perdagangan elektronik,merupakan proses jual beli produk atau 

layanan melalui internet. Di Indonesia baik Electronic Commerce ataupun Social Commerce menjadi terobosan baru dalam 

transformasi ekonomi digital untuk memberdayakan masyarakat. Namun, kedua model perdagangan ini memiliki beberapa 

perbedaan dan tantangan tersendiri yang mungkin dihadapi dalam perkembangannya [6]. Salah satu metode yang banyak 

diterapkan untuk menganalisis pola belanja pelanggan dalam e-commerce adalah sistem rekomendasi berbasis data mining dan 

kecerdasan buatan (Artificial Intelligence atau AI) [7]. Sistem ini memungkinkan personalisasi rekomendasi produk berdasarkan 

preferensi dan riwayat transaksi pelanggan [8]. 

Dalam dataset e-commerce, data transaksi yang dikumpulkan mencakup berbagai variabel penting yang dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  variabel nomor faktur, kode produk, deskripsi 

produk, jumlah pembelian, harga per unit, tanggal transaksi, ID pelanggan, dan negara asal pelanggan. Dengan total 541.909 

data transaksi, dataset ini mencerminkan aktivitas pembelian pelanggan dalam platform e-commerce dan dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi pola perilaku pelanggan dalam berbelanja secara daring. Analisis terhadap data ini memungkinkan penyedia 

layanan e-commerce untuk mengoptimalkan strategi pemasaran, meningkatkan pengalaman pelanggan, serta menyusun 

rekomendasi produk yang lebih relevan [9]. 

Analisis data e-commerce menjadi tantangan tersendiri mengingat jumlah data yang terus bertambah secara eksponensial. 

Oleh karena itu, diperlukan metode yang efisien dan efektif untuk mengidentifikasi pola pembelian pelanggan agar perusahaan 

dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih strategis. Salah satu teknik yang banyak digunakan dalam analisis pola transaksi 

adalah FP-Growth, kepanjangan dari Frequent Pattern-Growth, merupakan algoritma alternatif untuk menemukan himpunan 

item yang kerap muncul (frequent itemset) dalam suatu dataset. Algoritma ini menggunakan konsep struktur pohon yang 

dinamakan FP-Tree untuk menemukan frequent itemset tanpa perlu menghasilkan kandidat seperti pada algoritma Apriori [10]. 

Dengan FP-Growth bisa mengidentifikasi kumpulan data yang paling umum (frequent item set) di dalam kumpulan data [11]. 

FP-Growth bekerja menggunakan konsep pembangunan tree, yang biasa disebut FP-Tree, dalam pencarian frequent itemset 

Bukan menggunakan generate candidate seperti yang  dilakukan pada algoritma Apriori. Dengan menggunakan konsep tersebut, 

algoritma FP Growth menjadi lebih cepat daripada algoritma Apriori[12]. Oleh sebab itu, algoritma FP-Growth sering diterapkan 

alat analisis yang andal untuk menggali informasi berharga dari data transaksi[13]. 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah Market Basket Analysis (MBA) untuk memungkinkan untuk 

mengidentifikasi hubungan dan asosiasi antara produk-produk yang dibeli oleh pelanggan secara bersamaan. Metode ini dapat 

membantu mengidentifikasi item apapun yang sering terjadi bersamaan dalam transaksi untuk menentukan hubungan antara apa 

yang dibeli oleh pelanggan. Market Basket Analysis (MBA) adalah teknik analisis data yang digunakan dalam industri pemasaran 

dan bisnis untuk menemukan pola pembelian yang mungkin dilakukan oleh pelanggan secara bersamaan [14]. Dengan 

mengombinasikan FP-Growth dan Market Basket Analysis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih 

akurat mengenai pola belanja pelanggan serta memberikan wawasan yang lebih luas bagi pengelola e-commerce dalam 

menyusun strategi bisnis yang lebih efektif. 

Selain itu, penggunaan sistem rekomendasi berbasis algoritma FP-Growth dapat mencari pola yang sering muncul diantara 

banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari beberapa item. Sehingga metode ini akan menemukan hubungan antar item 

Dalam beberapa penelitian, penerapan FP-Growth dalam sistem rekomendasi terbukti mampu meningkatkan tingkat konversi 
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dan kepuasan pelanggan di platform e-commerce [15]. Oleh karena itu algoritma FP Growth tepat digunakan untuk menangkap 

pola transaksi. 

Implementasi algoritma FP-Growth pada data transaksi e-commerce bertujuan untuk menemukan pola transaksi yang sering 

terjadi, sehingga dapat mengidentifikasi hubungan antar produk yang dibeli secara bersamaan. Dengan menganalisis efektivitas 

algoritma FP-Growth, penelitian ini mengevaluasi sejauh mana algoritma tersebut mampu mengidentifikasi pola transaksi 

dengan efisien dibandingkan metode lainnya, terutama dalam hal kecepatan dan penggunaan memori. Hasil analisis pola 

transaksi yang diperoleh akan digunakan sebagai dasar dalam memberikan rekomendasi strategis guna meningkatkan efektivitas 

pemasaran serta pengalaman pelanggan di platform e-commerce. Dengan memahami pola pembelian pelanggan, perusahaan 

dapat mengoptimalkan strategi promosi, meningkatkan personalisasi rekomendasi produk, dan merancang kampanye pemasaran 

yang lebih tepat sasaran untuk meningkatkan loyalitas serta kepuasan pelanggan. 

 

2. METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini menggunakan dataset "E-commerce Data" yang berisi catatan transaksi dari toko ritel online berbasis 

di Inggris antara Desember 2010 hingga Desember 2011 yang akan dianalisis menggunakan metode FP-Growth. Dataset ini 

mencakup variabel seperti nomor faktur, kode produk, deskripsi, jumlah pembelian, harga per satuan, tanggal transaksi, ID 

pelanggan, dan negara asal pelanggan, dengan total 541.909 data. Dataset ini merupakan dataset open access yang dapat diakses 

melalui tautan: kaggle e-commerce data. 

 Penelitian ini menggunakan aturan asosiasi dengan menggunakan penerapan FP-Growth. Aturan asosiasi (Association 

rules) adalah proses dalam data mining untuk menentukan semua aturan asosiatif yang memenuhi syarat minimum support dan 

minimum confidence pada sebuah dataset [16]. Metode ini digunakan untuk mencari dan menemukan hubungan antar item yang 

ada pada suatu dataset [17]. Pada aturan asosiasi terdapat beberapa ukuran yang digunakan. Ukuran pada aturan asosiasi meliputi 

support dan confidence [17]. Support mepakan persentase kombinasi item muncul di dalam keselurhan basis data yang ada. 

Dengan nilai support ini dapat diketahui seberapa sering suatu kombinasi muncul dalam keseluruhan transaksi yang terjadi [18]. 

Rumus yang digunakan untuk mencari nilai support dari satu item adalah sebagai berikut[17]: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
.     (1) 

 Sedangkan untuk menentukan support dari dua item dapat menggunakan rumus berikut [17]: 

𝑆𝑢𝑝𝑝𝑜𝑟𝑡(𝐴, 𝐵) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 ∩ 𝐵

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖
.     (2) 

 Confidence adalah ukuran yang menunjukkan seberapa besar asosiasi antar 2 produk yang diminta secara bersamaan dari 

seluruh permintaan yang memuat salah satu barang tersebut [17]. Berikut merupakan rumus untuk menghitung nilai confidence 

[16]: 

                                               𝐶𝑜𝑛𝑓𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 = 𝑃(𝐴|𝐵) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴 ∩ 𝐵

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑎𝑘𝑠𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑑𝑢𝑛𝑔 𝐴
.      (3) 

 Frequent Pattern Growth (FP-Growth) adalah salah satu alternatif algoritma yang dapat digunakan untuk menentukan 

himpunan data yang paling sering muncul (frequent itemset) dalam sebuah kumpulan data. Pada algoritma FP-Growth 
menggunakan konsep pembangunan tree, yang biasa disebut FP-Tree, dalam pencarian frequent itemset bukan menggunakan 

generate candidate seperti yang dilakukan pada algoritma Apriori. Dengan menggunakan konsep tersebut, algoritma FP-Growth 

menjadi lebih cepat daripada algoritma Apriori. Algoritma FP-Growth memiliki tahapan-tahapan yang harus dilewati agar dapat 

memberikan hasil yang maksimal, tahapan-tahapan tersebut yaitu [19]: 

1. Tahap pembangkitan conditional pattern base. 

2. Tahap pembangkitan conditional FP-Tree. 

3. Tahap pencarian frequent itemset. 

 Penelitian ini dilakukan menggunakan bahasa pemrograman R di Rstudio dengan langkah-langkah analisis sebagai berikut: 

1.  Melakukan pre-processing data dengan penanganan missing value serta menggabungkan item yang dibeli dalam satu faktur 

oleh pelanggan yang sama. 

2. Penggabungan data variabel ‘‘Description’’ berdasarkan faktur yang sama 

3. Memastikan variabel ‘‘Description’’ unik 

4. Memastikan variabel ‘‘StockCode’’ dan ‘‘Description’’ merupakan kunci primer. 

5. Membentuk data transaksi dengan menerapkan metode analisis FP-Growth yang memiliki support 1% dan confidence 

sebesar 80%. 

6. Lakukan identifikasi item yang memiliki keterkaitan satu sama lain berdasarkan hasil FP-Growth atau pencarian frequent 

itemset. 

7. Interpretasikan hasil aturan asosiasi yang didapatkan. 

8. Berikan rekomendasi setiap aturan asosiasi yang didapatkan. 

9. Membuat kesimpulan 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah pertama yang dapat dilakukan untuk melakukan analisis market basket pada e-commerce data adalah dengan 

melakukan Pre-Processing data. Dimana Pre-Processing data ini mencakup penanganan pada missing value dan 

menggabungkan beberapa item yang dibeli pada waktu yang sama dengan customer yang sama. Berikut merupa tampilan 6 data 

awal yang digunakan pada penelitian ini: 
Tabel 1. Tampilan data  

InvoiceNo StockCode Description Quantity InvoiceDate UnitPrice CustomerID Country 

536365 85123A 
White Hanging Heart T-

Light Holder 
6 12/1/2010 8:26 2.55 17850 

United 

Kingdom 

536365 71053 White Metal Lantern 6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 
United 

Kingdom 

536365 84406B 
Cream Cupid Hearts 

Coat Hanger 
8 12/1/2010 8:26 2.75 17850 

United 

Kingdom 

536365 84029G 
Knitted Union Flag Hot 
Water Bottle 

6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 
United 
Kingdom 

536365 84029E 
Red Woolly Hottie 

White Heart. 
6 12/1/2010 8:26 3.39 17850 

United 

Kingdom 

536365 22752 
Set 7 Babushka Nesting 

Boxes 
2 12/1/2010 8:26 7.65 17850 

United 

Kingdom 

 

Berdasarkan tabel dapat terlihat bahwa terdapat beberapa nomor invoice yang sama, sehingga langkah selanjutnya adalah 

dengan menggabungkan beberapa nomor invoice yang sama menjadi satu. Langkah yang dapat dilakukan dengan penggabungan 

variabel “Description” berdasarkan nomor invoice. Melakukan penggabungan tersebut dapat dilakukan jika data yang digunakan 

sudah bersih di mana StockCode sudah tidak ada yang duplikat dan Description haruslah unique. Langkah tersebut dapat dengan 

melakukan join antar 2 dataset. Dataset pertama merupakan dataset keseluruhan di mana dataset ini merupakan dataset awal 

yang sudah diamputasi missing value-nya. Dataset kedua merupakan kunci primer yang terdiri atas StockCode dan Description 

yang sudah unique. Setelah melakukan proses penggabungan, didapatkan data berupa list sebagai berikut: 
Tabel 2. Daftar data pembelian 

No Items 

1 White Hanging Heart T-Light Holder 

2 White Metal Lantern 

3 Cream Cupid Hearts Coat Hanger 

4 Knitted Union Flag Hot Water Bottle 

5 Red Woolly Hottie White Heart. 

6 Set 7 Babushka Nesting Boxes 

 

Setelah mendapatkan data berupa jenis pembelanjaan, langkah selanjutnya adalah dengan membentuk data tersebut menjadi 

jenis transaksi. Dengan menggunakan FP-Growth dengan support sebesar 1% dan confidence sebesar 80% didapatkan hasil FP-

Tree sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. FP-Tree pembelian items 
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Berdasarkan FP-Tree terlihat bahwa terdapat beberapa frequent itemset yang memiliki keterkaitan satu sama lain, hal ini 

menunjukkan adanya aturan asosiasi pada data e-commerce. Dengan adanya FP-Tree memungkinkan untuk memperoleh 

frequent itemsets secara langsung, sehingga proses analisis menjadi lebih cepat dan dapat meminimalisir jumlah pembacaan 

dataset secara berulang-ulang dibandingkan dengan Apriori. Dengan menggunakan support sebesar 1% dan minimum 

confidence sebesar 80%, didapatkan aturan asosiasi sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil aturan asosiasi  

Lhs  Rhs Support Confidence Count 

{Set/6 Red Spotty Paper Cups} => {Set/6 Red Spotty Paper Plates} 0.01063542 0.8280702 236 

{Regency Tea Plate Green} => {Regency Tea Plate Roses} 0.01045516 0.8436364 232 

{Garage Design} => {Key Fob} 0.01000451 1.0000000 222 

{Back Door} => {Key Fob} 0.01059036 1.0000000 235 

{Wooden Tree Christmas Scandinavian} => 
{Wooden Star Christmas 

Scandinavian} 
0.01022983 0.8194946 227 

{Shed} => {Key Fob} 0.01203245 1.0000000 267 

{Green Regency Teacup And Saucer, 

Pink Regency Teacup And Saucer} 
=> 

{Roses Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01789094 0.8428875 397 

{Pink Regency Teacup And Saucer, 

Roses Regency Teacup And Saucer} 
=> 

{Green Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01789094 0.8802661 397 

{Pink Regency Teacup And Saucer, 

Regency Cakestand 3 Tier} 
=> 

{Green Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01234790 0.8589342 274 

{Pink Regency Teacup And Saucer, 

Regency Cakestand 3 Tier} 
=> 

{Roses Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01221271 0.8495298 271 

{Green Regency Teacup And Saucer, 
Regency Cakestand 3 Tier} 

=> 
{Roses Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01424065 0.8250653 316 

{Green Regency Teacup And Saucer, 

Pink Regency Teacup And Saucer, 

Regency Cakestand 3 Tier} 

=> 
{Roses Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01086075 0.8795620 241 

{Pink Regency Teacup And Saucer, 
Regency Cakestand 3 Tier, Roses 

Regency Teacup And Saucer} 

=> 
{Green Regency Teacup And 

Saucer} 
0.01086075 0.8892989 241 

 

Berdasarkan tabel didapatkan hasil berupa 13 asosiasi dengan confidence di atas dari 80%. Pada aturan 1 didapatkan bahwa 

jika membeli Set/6 Red Spotty Paper Cups maka cenderung akan membeli Set/6 Red Spotty Paper Plates, sehingga pada kondisi 

ini e-commerce dapat menampilkan barang yang disarankan berupa Set/6 Red Spotty Paper Plates jika seseorang mencari Set/6 

Red Spotty Paper Cups. Aturan 2 menyatakan jika membeli Regency Tea Plate Green maka cenderung akan membeli Regency 

Tea Plate Roses, sehingga pada kondisi ini e-commerce dapat menampilkan barang yang disarankan berupa Regency Tea Plate 

Roses jika seseorang mencari Regency Tea Plate Green.  

Pada aturan 3 menyatakan jika membeli Garage Design maka cenderung akan membeli Key Fob, sehingga pada kondisi 

ini toko pada e-commerce dapat membuat paket bundle berupa Garage Design dengan Key Fob. Pada aturan 4 menyatakan jika 

membeli Back Door maka cenderung akan membeli Key Fob, sehingga pada kondisi ini toko pada e-commerce dapat membuat 

paket bundle berupa Back Door dengan Key Fob. Pada aturan 5 menyatakan jika membeli Wooden Tree Christmas Scandinavian 

maka cenderung akan membeli Wooden Star Christmas Scandinavian, sehingga pada kondisi ini toko pada e-commerce dapat 

membuat paket bundle Christmas Scandinavian yang terdiri atas wooden tree dan wodeen star. Pada aturan 6 menyatakan jika 

membeli Shed maka cenderung akan membeli Key Fob, sehingga pada kondisi ini toko pada e-commerce dapat membuat paket 

bundle berupa Shed dengan Key Fob.  

Pada aturan 7 menyatakan jika membeli Green Regency Teacup beserta Saucer dan Pink Regency Teacup beserta Saucer 

maka cenderung akan membeli Roses Regency Teacup beserta Saucer, sehingga dapat dilakukan berupa penampilan notifikasi 

saat pelanggan menambahkan barang Green Regency Teacup beserta Saucer dan Pink Regency Teacup ke dalam keranjang, 

notifikasi yang diguna berupa notifikasi ajakan untuk melengkapi koleksi Regency Teacup beserta Saucer berupa varian Roses. 

Pada aturan 8 menyatakan jika membeli Pink Regency Teacup beserta Saucer dan Roses Regency Teacup beserta Saucer maka 

cenderung akan membeli Green Regency Teacup beserta Saucer, sehingga dapat dilakukan berupa penampilan notifikasi saat 

pelanggan menambahkan barang Pink Regency Teacup beserta Saucer dan Roses Regency Teacup ke dalam keranjang, notifikasi 

yang diguna berupa notifikasi ajakan untuk melengkapi koleksi Regency Teacup beserta Saucer berupa varian Green. Pada aturan 

9 menyatakan jika membeli Pink Regency Teacup And Saucer dan Regency Cakestand 3 Tier maka cenderung akan membeli 

Green Regency Teacup beserta Saucer, sehingga langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengirimkan email marketing 

pada pelangga yang telah membeli Pink Regency Teacup And Saucer dan Regency Cakestand 3 Tier berupa penawaran khusus 

atau informasi mengenai Green Regency Teacup beserta Saucer. Pada aturan 10 menyatakan jika membeli Pink Regency Teacup 

beserta Saucer dan Regency Cakestand 3 Tier maka cenderung akan membeli Roses Regency Teacup beserta Saucer, sehingga 

langkah yang dapat dilakukan adalah dengan mengirimkan email marketing pada pelanggan yang telah membeli Pink Regency 

Teacup And Saucer dan Regency Cakestand 3 Tier berupa penawaran khusus atau informasi mengenai Roses Regency Teacup 

beserta Saucer. Pada aturan 11 menyatakan jika membeli Green Regency Teacup beserta Saucer dan Regency Cakestand 3 Tier 

maka cenderung akan membeli Roses Regency Teacup beserta Saucer, sehingga langkah yang dapat dilakukan adalah dengan 
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mengirimkan email marketing pada pelanggan yang telah membeli Green Regency Teacup beserta Saucer dan Regency 

Cakestand 3 Tier berupa penawaran khusus atau informasi mengenai Roses Regency Teacup beserta Saucer.  

Pada aturan 12 menyatakan jika membeli Green Regency Teacup beserta Saucer, Pink Regency Teacup beserta Saucer, dan 

Regency Cakestand 3 Tier maka cenderung akan membeli Roses Regency Teacup beserta Saucer, sehingga langkah yang tepat 

yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan pengelolaan persediaan antara keempat produk tersebut. Dan pada aturan 13 

menyatakan jika membeli Pink Regency Teacup beserta Saucer, Regency Cakestand 3 Tier, dan Roses Regency Teacup beserta 

Saucer maka cenderung akan membeli Green Regency Teacup And Saucer, sehingga langkah yang tepat yang dapat dilakukan 

adalah dengan melakukan pengelolaan persediaan antara keempat produk tersebut. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yairu usia dataset yang digunakan. Data yang digunakan berasal dari tahun 2010 

hingga tahun 2011 yang mana kurang relevan dengan kondisi dan perilaku customer saat ini, mengingat dinamika e-commerce 

yang terus berkembang. Oleh karena itu, hasil temuan dalam penelitian ini sebaiknya tidak langsung digeneralisasi tanpa 

mempertimbangkan pengaruh waktu dan perkembangan data-data terbaru. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengimplementasikan algoritma Frequent Pattern Growth (FP-Growth) dalam menganalisis pola transaksi 

e-commerce dan mengevaluasi efektivitasnya dalam menemukan hubungan antarproduk yang sering dibeli bersama. Dengan 

menggunakan dataset transaksi dari toko ritel online berbasis di Inggris yang berisi 541.909 transaksi, penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi 13 aturan asosiasi yang menunjukkan pola pembelian pelanggan dengan tingkat akurasi yang tinggi. Dengan 

menerapkan support sebesar 1% dan confidence sebesar 80% didapatkan hasil berupa 13 aturan asosiasi. Aturan tersebut adalah 

jika membeli Set/6 Red Spotty Paper Cups maka cenderung akan membeli Set/6 Red Spotty Paper Plates. Jika membeli Regency 

Tea Plate Green maka cenderung akan membeli Regency Tea Plate Roses. Jika membeli Garage Design maka cenderung akan 

membeli Key Fob. Jika membeli Back Door maka cenderung akan membeli Key Fob. Jika membeli Wooden Tree Christmas 

Scandinavian maka cenderung akan membeli Wooden Star Christmas Scandinavian. Jika membeli Shed maka cenderung akan 

membeli Key Fob. Dan lainnya hingga jika membeli Pink Regency Teacup beserta Saucer, Regency Cakestand 3 Tier, dan Roses 

Regency Teacup beserta Saucer maka cenderung akan membeli Green Regency Teacup And Saucer. 
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